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Abstract 
 

The aims of this research are 1). To see the causes of the less effective and optimal TAUD program at 
PKBM Nurul Islam Al-Husna, 2). To see the education process in the TAUD program at PKBM Nurul 
Islam Al-Husna in conducting learning, 3). To see the performance of educators in carrying out the 
learning process in the TAUD program at PKBM Nurul Islam Al-Husna, 4). To see the factors that 
influence the ineffectiveness of a learning other than the teacher. This research was carried out at PKBM 
Nurul Islam Al-Husna in South Cimahi in 2022, using an evaluation approach and data collection 
instruments. From this research found. 1) The results of an evaluation of the implementation of the 
Nurul Islam Al-Husna PKBM program using the CIPP model program evaluation obtained very 
effective results. 2) The obstacles faced in the implementation of the Nurul Islam Al-Husna PKBM 
program are the lack of stakeholder knowledge about the program's mission, the existence of facilities 
and infrastructure, program management processes, collaboration and participation processes, life 
skills, and academic achievement. Efforts that can be made to overcome these obstacles are by seeking 
community support, improving people's perspectives, outreach to programs, arranging equipment, 
materials and learning spaces, planning budgets, procuring tools, materials and learning spaces in 
stages. 
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Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1). Untuk melihat penyebab kurang efektif dan optimalnya program 
TAUD di PKBM Nurul Islam Al-Husna, 2). Untuk melihat proses Pendidikan di program TAUD di 
PKBM Nurul Islam Al-Husna dalam melakukan pembelajaran, 3). Untuk melihat kinerja pendidik 
dalam melakukan proses pembelajaran di program TAUD di PKBM Nurul Islam Al-Husna, 4). Untuk 
melihat factor yang ikut mempengaruhi tidak efektifnya suatu pembelajaran selain dari pendidik. 
Penelitian ini dilaksanakan di PKBM Nurul Islam Al-Husna di Cimahi Selatan pada tahun 2022, dengan 
menggunakan pendekatan evaluasi dan instrument pengumpulan data. Dari penelitian ini didapatkan 
beberapa temuan sebagai berikut: 1) Evaluasi terhadap penyelenggaraan program PKBM Nurul Islam 
Al-Husna menggunakan model evaluasi program CIPP menunjukkan hasil yang sangat efektif. 2) 
Dalam penyelenggaraan program PKBM Nurul Islam Al-Husna, terdapat beberapa kendala yang 
dihadapi, antara lain ,inimnya pengetahuan stakeholder tentang misi program, keterbatasan sarana dan 
prasarana, proses pengelolaan program yang belum optimal, kurangnya kerjasama dan partisipasi, 
kecakapan hidup yang masih perlu ditingkatkan, prestasi akademik yang belum mencapai tingkat yang 
diharapkan. Untuk menanggulangi kendala-kendala tersebut, beberapa upaya yang dapat dilakukan 
adalah sebagai menggalang dukungan masyarakat dalam mendukung program PKBM, memperbaiki 
cara pandang masyarakat terhadap pentingnya program ini, mensosialisasikan program dengan lebih 
luas dan intensif mengatur peralatan,bahan, dan ruang belajar agar lebih efisien dan efektif, 
merencanakan anggaran dengan baik agar dapat mencakup kebutuhan program, melakukan pengadaan 
alat, bahan, dan ruang belajar secara bertahap untuk memastikan kelancaran program. 
 

Kata Kunci: program pembelajaran, tahfidz, anak usia dini 
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PENDAHULUAN   

 

Pendidikan non formal adalah bentuk pendidikan yang tidak diperoleh dari lembaga pendidikan 
formal, seperti sekolah atau perguruan tinggi, maupun dari pendidikan informal, yang biasanya 
terjadi secara tidak terstruktur di lingkungan sekitar. Pendidikan non formal biasanya 
diselenggarakan di luar sistem pendidikan formal dan memiliki tujuan untuk memberikan 
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan kepada peserta didik dalam berbagai bidang. 
 
Contoh pendidikan non formal yang umumnya ditujukan untuk anak-anak usia dini adalah 
Pendidikan Al-Quran di pedesaan, kursus-kursus keterampilan, bimbingan belajar, dan 
program-program lain yang tidak diatur dalam kurikulum formal. Tujuan dari pendidikan non 
formal dapat bervariasi, seperti meningkatkan kemampuan akademik, membekali peserta didik 
dengan keterampilan khusus, atau memberikan pendidikan agama dan moral. 
 
Pendidikan non formal memiliki peran penting dalam menyediakan akses pendidikan lebih luas 
kepada masyarakat, terutama bagi mereka yang tidak memiliki kesempatan atau akses ke 
lembaga pendidikan formal. Dengan pendekatan yang lebih fleksibel, pendidikan non formal 
dapat diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan belajar peserta didik secara khusus. 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat atau dikenal juga dengan PKBM merupakan tempat 
dilaksanakannya berbagai kegiatan belajar masyarakat dengan tujuan memberdayakan potensi 
untuk memacu pembangunan di bidang sosial, ekonomi, dan budaya. 
 
Pada program TAUD di PKBM Nurul Islam Al-Husna dalam menjalankan programnya 
memiliki banyak masalah. Penelitian menyatakan bahwa proses pembelajaran kesetaraan pada 
PKBM Nurul Islam Al-Husna berada pada kategori sedang atau kurang kondusif. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pelaksanaan program kesetaraan PKBM pada proses pembelajaran 
masih kurang ideal. 
 
Evaluasi program TAUD di PKBM Islam Al-Husna menjadi perhatian evaluator karena 
permasalahan tersebut. Asesmen ini dilakukan untuk mengetahui apakah temuan penelitian 
Mardiana akurat atau ada masalah, sehingga pimpinan lembaga program kesetaraan dapat 
mengambil tindakan lebih lanjut terhadap program tersebut. 
 
LANDASAN TEORI 

Evaluasi 

Evaluasi adalah suatu proses pengumpulan data ataupun informasi pada sebuah program yang 
akan dilakukan penilaian. Evaluasi program menurut Suharsimi Arikunto adalah serangkaian 
kegiatan yang dirancang untuk menentukan tingkat keberhasilan suatu program baik yang 
sedang berjalan maupun yang telah berakhir. Pada suatu program penilaian sangat diperlukan 
pada sebuah program untuk melihat kualitas kinerja program tersebut. Ketika evaluasi 
program dilakukan, evaluator bertanggung jawab untuk mengidentifikasi manfaat dan 
kekurangan dari program yang sedang dipertimbangkan untuk memberikan informasi yang 
diperlukan kepada manajer program. Evaluasi sangat dibutuhkan pada semua bidang, baik 
bidang pendidikan, pemerintahan, ataupun pada suatu program. 
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Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 

Sesuai dengan minat dan kebutuhan masyarakat, PKBM menyediakan berbagai kesempatan 
belajar dengan metode pendidikan berbasis masyarakat. Dalam rangka memenuhi tuntutan 
masyarakat akan layanan pendidikan maka PKBM dibuat oleh masyarakat dan kini dikuasai 
dan dikembangkan oleh masyarakat secara keseluruhan (Azizah, 2021). 
 
Pendidikan Anak Usia Dini 

Pendidikan anak usia dini memiliki peran yang penting dalam membina, 
menumbuhkembangkan, dan mengembangkan seluruh potensi anak seoptimal mungkin. 
Tujuan utama pendidikan ini adalah agar anak usia dini dapat mengembangkan perilaku dan 
kemampuan dasar sesuai dengan tahap perkembangannya, sehingga mereka siap mengikuti 
pendidikan di masa yang akan datang.Pentingnya pendidikan anak usia dini tidak dapat 
diabaikan, karena masa-masa awal ini merupakan periode kritis dalam pembentukan 
kepribadian dan pola pikir anak. Dengan memberikan pendidikan yang tepat dan berkualitas, 
diharapkan anak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik serta siap menghadapi tantangan 
di masa depan. 
 
Pendidikan anak usia dini berupaya meletakkan dasar bagi perkembangan potensi anak agar 
tumbuh menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, berakhlak mulia, berilmu, dan cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percaya 
diri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab dan dapat 
mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual, emosional, kinestetis, selama 
puncak perkembangan mereka, siswa belajar dan berinteraksi satu sama lain dalam suasana 
pendidikan yang menyenangkan. 
 
Tahfidz 

Benar, tahfidz berasal dari kata "حفظ" yang berarti "menghafal" dalam bahasa Arab. Secara 
etimologi, "hafal" memiliki makna sebagai lawan kata dari "lupa," yang berarti mengingat 
dengan baik dan hanya memiliki sedikit kekeliruan dalam mengingatnya. Dalam terminologi, 
seorang penghafal atau "hafidz" adalah seseorang yang menghafal dengan cermat dan termasuk 
dalam golongan orang-orang yang menghafal. 
 
Lebih khusus lagi, seorang penghafal Al-Qur'an adalah seseorang yang telah berhasil 
menghafal seluruh teks Al-Qur'an mulai dari ayat pertama hingga ayat terakhir dengan lancar 
dan benar. Ini adalah pencapaian yang sangat mulia dan dihormati dalam masyarakat Muslim, 
karena memerlukan komitmen, ketekunan, dan dedikasi yang tinggi untuk mencapai tingkat 
kepahaman dan kehafalan yang sempurna atas kitab suci tersebut. 
 
METODE  
 

Penelitian ini berfokus pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Nurul Islam Al 
Husna di Cimahi, kelompok sasaran utama penelitian ini adalah anak usia dini yang mengikuti 
program TAUD yang saat ini menurun peminatnya, karena lebih banyak yang memilih sekolah 
formal. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan evaluasi, metode, dan instrument 
pengumpulan data, teknik analisis data dan tahap hasil. Penelitian ini mengkaji 17 anak usia 
dini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat penyebab kurang efektif dan optimalnya 
program TAUD di PKBM Nurul Islam Al-Husna. Observasi, wawancara, dan dokumentasi 
adalah tiga metode yang sering digunakan dalam proses penelitian evaluasi untuk 
mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan. Ketiga metode ini dapat digunakan 
bersama-sama atau secara terpisah, tergantung pada tujuan dan kebutuhan penelitian evaluasi 
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yang dilakukan. Jenis penelitian yang dijelaskan adalah penelitian evaluasi dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian evaluasi ini merupakan penerapan prosedur ilmiah yang sistematis untuk 
mengevaluasi implementasi, rancangan, dan efektivitas suatu program atau kegiatan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil 

Berdasarkan analisis data diperoleh hasil bahwa penyelenggaraan program Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat di kecamatan Cimahi Selatan dilihat dari variabel konteks tergolong 
kategori sangat efektif. Hal ini terlihat dari dukungan yang cukup besar dari warga masyarakat 
yang menjadi calon peserta PKBM, serta lokasi program yang strategis dan mudah dijangkau 
dengan angkutan. Warga masyarakat pengguna program kadang kala memberikan kritik dan 
saran, sedangkan orang tua warga belajar mengawasi perkembangan anaknya dengan 
menanyakannya ke tempat penyelenggaraan program dan memenuhi kebutuhan anaknya untuk 
tugas yang dibebankan tutor. Pengelola/ penyelenggara meneruma dan merespon dengan baik 
semua aspirasi masyarakat. Kebijakan pemerintah yang mendukung penyelenggaraan program 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) di kecamatan Cimahi Selatan memiliki dampak 
positif dalam mendukung pelaksanaan program. Dukungan ini tercermin dalam berbagai 
kebijakan dan regulasi yang telah dikeluarkan baik oleh pemerintah pusat maupun pemerintah 
daerah. Kebijakan ini memberikan pedoman yang jelas bagi PKBM untuk mengatur program-
program mereka sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh pemerintah. Dalam analisis data, 
ditemukan bahwa pelaksanaan PKBM di kecamatan Cimahi Selatan berada dalam kategori 
sangat efektif dari segi variabel input. Hal ini menunjukkan bahwa PKBM telah berhasil 
menyusun rumusan visi, misi, program, dan tujuan yang mudah dipahami oleh masyarakat. 
Adanya kejelasan dalam perumusan ini membantu meningkatkan efektivitas pelaksanaan 
program. Meskipun begitu, analisis juga mengungkapkan bahwa sosialisasi visi, misi, tujuan, 
dan program PKBM serta keterlibatan masyarakat dalam penyusunannya masih perlu 
ditingkatkan. Dukungan dan partisipasi aktif dari masyarakat sangat penting dalam 
menjalankan program PKBM dengan lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan lokal. 
 
Kemudian berdasarkan pada hasil penelitian mengenai evaluasi program pembelajaran TAUD 
di PKBM Nurul Islam Al Husna dapat ditarik kesimpulan yaitu 1) Evaluasi Contexs, program 
TAUD sudah berjalan dengan baik karena tedapat indikator yang jelas, fungsi dan analisis 
sudah jelas, 2) Evaluasi input , Terdapat Penyelenggara Program dan tutor. Terdapat 4 Tutor 
di PKBM Nurul Islam Al-Husna, Dari berbagai bidang pendidikan. Rekuitmen nya melalui 
surat kabar atau media lalu ada tes wawancara, 3) Evaluasi process, Terdapat jadwal yang 
sudah teratur, sangat efisien dan juga kurikulum yang sesuai yaitu kurikulum 2013, 4) Evaluasi 
product, Terdapat kualitas yang baik bagi para peserta didik yang tadinya tidak aktif menjadi 
aktif. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian mengenai evaluasi program pembelajaran Tahapan Anak Usia Dini (TAUD) 
di PKBM Nurul Islam Al-Husna menunjukkan bahwa program telah berjalan secara efektif dan 
menunjukkan keberhasilan dalam berbagai komponennya. Evaluasi program menggunakan 
model CIPP (Context, Input, Process, Product) memberikan gambaran menyeluruh terhadap 
pelaksanaan program. Pendekatan ini memungkinkan evaluasi dilakukan secara sistematis, 
mulai dari identifikasi kebutuhan hingga hasil akhir program. Setiap komponen evaluasi 
selanjutnya dianalisis dan dibandingkan dengan teori dan prinsip evaluasi dalam pendidikan 
luar sekolah. 
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Evaluasi Konteks 

Evaluasi pada aspek konteks menunjukkan bahwa program TAUD telah dirancang berdasarkan 
pemahaman yang mendalam terhadap kebutuhan masyarakat dan karakteristik peserta didik. 
Adanya indikator keberhasilan yang jelas serta analisis kebutuhan yang sistematis 
mencerminkan perencanaan yang matang. Hal ini sejalan dengan pendapat Stufflebeam (2007) 
yang menegaskan bahwa evaluasi konteks berfungsi untuk menilai kebutuhan, permasalahan, 
dan peluang dalam lingkungan program sebagai dasar penetapan tujuan. Dalam pendidikan 
luar sekolah, pemetaan kebutuhan masyarakat merupakan langkah awal yang penting agar 
program yang dijalankan benar-benar relevan dan berdaya guna (Arikunto & Jabar, 2013). 
 
Evaluasi Input 

Komponen input menunjukkan bahwa PKBM Nurul Islam Al-Husna memiliki sumber daya 
manusia yang memadai, yakni empat orang tutor dari berbagai latar belakang pendidikan. 
Proses rekrutmen dilakukan secara terbuka melalui media dan dilanjutkan dengan seleksi 
wawancara. Ini menunjukkan adanya sistem rekrutmen yang transparan dan akuntabel, yang 
sesuai dengan prinsip profesionalisme dalam penyelenggaraan pendidikan luar sekolah. 
Menurut Sudjana (2001), kualitas sumber daya manusia, khususnya tutor, sangat menentukan 
keberhasilan program pendidikan nonformal. Tutor harus memiliki tidak hanya kompetensi 
akademik, tetapi juga kemampuan berinteraksi dengan peserta didik dari berbagai latar 
belakang. Hal ini juga sejalan dengan prinsip dalam andragogi yang menempatkan pendidik 
sebagai fasilitator proses belajar orang dewasa (Knowles, Holton, & Swanson, 2011). 
 
Evaluasi Proses 

Pada aspek proses, pelaksanaan program TAUD telah berjalan dengan baik. Terdapat jadwal 
pembelajaran yang teratur dan efisien, serta penggunaan Kurikulum 2013 yang telah diadaptasi 
dengan konteks pendidikan nonformal. Menurut Mukhtar dan Iskandar (2010), proses 
pembelajaran dalam pendidikan luar sekolah harus bersifat fleksibel, partisipatif, dan sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. Penggunaan Kurikulum 2013 menunjukkan adanya 
keseriusan dalam menyusun struktur pembelajaran yang sistematis, meskipun pada praktiknya 
dilakukan penyesuaian agar sesuai dengan karakteristik anak usia dini dalam setting nonformal. 
Proses yang terorganisasi, disertai dengan pendekatan yang responsif terhadap kebutuhan 
peserta, merupakan kunci keberhasilan dalam penyelenggaraan program pendidikan luar 
sekolah. 
 
Evaluasi Produk 

Evaluasi produk menunjukkan bahwa program TAUD memberikan dampak positif terhadap 
peserta didik, terutama dalam hal peningkatan keaktifan mereka dalam pembelajaran. Anak-
anak yang sebelumnya pasif menjadi lebih aktif dan terlibat. Ini mencerminkan terjadinya 
perubahan perilaku sebagai hasil dari proses pendidikan. Menurut Bredekamp dan Copple 
(2009), dalam pendidikan anak usia dini, indikator utama keberhasilan program adalah 
keterlibatan aktif anak dalam kegiatan pembelajaran. Dalam perspektif pendidikan luar 
sekolah, keberhasilan program diukur dari perubahan nyata dalam pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan peserta (Knowles et al., 2011). Oleh karena itu, peningkatan partisipasi aktif 
peserta merupakan salah satu indikator efektivitas program yang penting. 
 
Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa program TAUD di PKBM 
Nurul Islam Al-Husna telah dilaksanakan dengan baik dan konsisten dengan prinsip-prinsip 
pendidikan luar sekolah. Model evaluasi CIPP terbukti efektif dalam memberikan gambaran 
menyeluruh mengenai kualitas pelaksanaan program, serta dapat dijadikan acuan untuk 
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pengembangan program-program sejenis di masa mendatang. Temuan ini sekaligus 
menegaskan pentingnya pendekatan evaluasi berbasis konteks dan partisipatif dalam 
memastikan mutu dan relevansi pendidikan nonformal di masyarakat. Ini sesuai dengan 
pendapat dari Mulyono (2018) yang menjelaskan bahwa proses pengelolaan program yang 
dilaksanakan dengan baik dan manajemen yang tepat, akan melahirkan program yang sesuai 
dengan standar pengelolaan pendidikan yang ada. Selain itu, dalam program pendidikan 
masyarakat juga ditujukan tidak hanya melaksanakan program melainkan mengukur dampak 
positif dari kegiatan pada lembaga pendidikan masyarakat terhadap peningkatan kualitas 
kehidupan masyarakat (Ardiwinata & Mulyono, 2018). Dengan adanya pelaksanaan program 
ini yang mampu memberikan dampak positif, maka diharapkan akan memberikan nilai tambah 
secara menyeluruh terhadap kehidupan bermasyarakat. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini mengevaluasi program pembelajaran Tahapan Anak Usia Dini (TAUD) di 
PKBM Nurul Islam Al-Husna dengan menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, 

Product). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program telah terlaksana secara efektif dan 
mencerminkan prinsip-prinsip dasar pendidikan luar sekolah yang kontekstual, partisipatif, dan 
berorientasi pada kebutuhan masyarakat. 

Pada aspek konteks, program dirancang berdasarkan analisis kebutuhan yang jelas serta 
indikator keberhasilan yang terukur. Ini menunjukkan adanya perencanaan yang matang dan 
relevan dengan karakteristik sasaran didik. Aspek input menunjukkan bahwa PKBM memiliki 
sumber daya manusia yang memadai, dengan proses rekrutmen tutor yang terbuka dan 
profesional, mendukung kualitas pelaksanaan program. 

Selanjutnya, aspek proses menunjukkan bahwa pembelajaran berlangsung secara terstruktur 
dengan jadwal yang efisien serta kurikulum 2013 yang telah diadaptasi secara kontekstual. Hal 
ini mencerminkan kemampuan lembaga dalam mengelola pembelajaran yang fleksibel namun 
tetap sistematis. Terakhir, pada aspek produk, ditemukan adanya perubahan positif pada 
peserta didik, khususnya peningkatan keaktifan dan partisipasi mereka dalam proses 
pembelajaran, yang menunjukkan keberhasilan dalam pencapaian hasil belajar. 

Secara keseluruhan, program TAUD di PKBM Nurul Islam Al-Husna dapat dikategorikan 
sebagai praktik baik dalam penyelenggaraan pendidikan nonformal berbasis masyarakat. 
Keberhasilan program ini menguatkan relevansi pendekatan evaluasi CIPP sebagai alat ukur 
yang komprehensif dalam menilai mutu program. Temuan ini diharapkan dapat menjadi 
referensi dalam pengembangan program sejenis, sekaligus memberikan kontribusi terhadap 
perumusan kebijakan yang mendukung peningkatan kualitas layanan pendidikan anak usia dini 
di jalur nonformal. 
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